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ABSTRAK 

Dewasa ini salon kecantikan terus mengalami perkembangan karena tumbuhnya kesadaran bahwa kecantikan 

menjadi kebutuhan dasar bagi setiap orang untuk meningkatkan rasa percaya diri. Banyaknya wanita yang bekerja 

diluar rumah juga berpotensi semakin meningkatnya kebutuhan wanita akan produk dan jasa kecantikan. Salah 

satu jasa kecantikan yang sedang digemari wanita saat ini adalah salon kuku. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh kualitas pelayanan dan persepsi harga terhadap kepuasan konsumen 

pada salon Artisa Nails. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui apakah kualitas 

pelayanan dan persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen salon kuku Artisa Nails di Kota Cimahi. 

Sampel responden diambil menggunakan rumus Slovin sebanyak 84 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah penyebaran kuesioner menggunakan google form dan pengolahan data dengan SPSS (Statistical 

Program for Social Sciente) versi 27. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh koefisien 

korelasi f sebesar 18,425 dengan signifkansi sebesar 0,000 < 0,005. Hal ini menunjukan bahwa kualitas pelayanan 

dan persepsi harga berpengaruh scara signifikan terhadap Kualitas pelayanan dan persepsi harga bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 29,6 % terhadap kepuasan konsumen, sedangkan sisanya sebesar 70,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Persepsi Harga, Kepuasan Konsumen 

 

ABSTRACT 

Nowadays, beauty salons continue to experience development due to the growing awareness that beauty is a basic 

need for everyone to increase their self-confidence. The large number of women who work outside the home also 

has the potential to increase women's need for beauty products and services. One of the beauty services that is 

currently popular with women is nail salons. This research aims to determine whether or not there is an influence 

of service quality and price perception at the Artisa Nails salon. This research uses quantitative methods to find 

out whether service quality and price perceptions influence customer satisfaction at the Artisa Nails nail salon in 

Cimahi City. The sample of respondents was taken using the Slovin formula as many as 84 people. The data 

collection technique used was distributing questionnaires using Google Form and data processing with SPSS 

(Statistical Program for Social Scientists) version 27. Based on the results of multiple linear regression analysis, 

a correlation coefficient f was obtained of 18.425 with a significance of 0.000 < 0.005. This shows that service 

quality and price perception have a significant influence on service quality and price perception together 

contributing 29.6% to consumer satisfaction, while the remaining 70.4% is influenced by other factors not 

examined in this research.  

 

Keywords: Service Quality, Price Perception, Consumer Satisfaction 

 

1. PENDAHULUAN 

Dunia usaha saat ini berkembang dengan sangat pesat, salah satunya dalam bidang 

jasa kecantikan. Salon kecantikan merupakan bagian dari industri jasa kreatif yang terus 

mengalami kemajuan, didorong oleh meningkatnya kesadaran akan pentingnya penampilan. 

Penampilan yang menarik dan rapi tidak hanya menjadi kebutuhan dasar, tetapi juga 

meningkatkan rasa percaya diri saat berada di depan publik. Bisnis ini mencakup berbagai 
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jenis layanan, mulai dari perawatan rambut, wajah, hingga perawatan tubuh secara 

menyeluruh. 

Kebutuhan akan layanan kecantikan semakin meningkat, terutama dengan 

bertambahnya jumlah wanita yang bekerja di luar rumah. Salah satu jasa kecantikan yang 

saat ini banyak diminati adalah salon kuku. Fenomena ini menjadikan salon kuku sebagai 

salah satu sektor yang menjanjikan dalam industri kecantikan. Namun, seiring dengan 

potensi tersebut, persaingan dalam bisnis ini juga semakin ketat. Banyak salon kuku 

bermunculan dengan berbagai penawaran harga, fasilitas, dan jenis perawatan yang 

beragam. 

Mengutip data dari Riset KLINE 2017: Salon Hair Care 2017: Indonesia Market 

Analysis and Opportunities, nilai industri salon di Indonesia diperkirakan mencapai Rp13 

triliun. Terdapat lebih dari 101 ribu salon yang beroperasi di Indonesia dengan estimasi 

karyawan mencapai lebih dari 500 ribu orang (Mutiah, 2020). Persaingan yang semakin 

ketat ini menuntut pelaku usaha untuk mampu beradaptasi, memperbarui strategi bisnis, dan 

mengelola sumber daya secara optimal agar tetap bertahan. 

Strategi pemasaran jasa menjadi salah satu kunci dalam menghadapi persaingan ini. 

Pemasaran jasa memiliki karakteristik berbeda dibandingkan pemasaran produk barang 

karena sifatnya yang tidak berwujud (intangibility), tidak dapat dipisahkan (inseparability), 

mudah berubah (variability), dan cepat hilang (perishability). Karakteristik unik ini 

menuntut keterlibatan langsung karyawan dalam memberikan layanan kepada pelanggan, 

yang pada akhirnya memengaruhi keberhasilan perusahaan (Fatihudin & Firmansyah, 

2019). 

Menurut Tjiptono (Mukti & Aprianti, 2021), faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian salah satunya adalah kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan mencakup 

kemampuan memberikan layanan yang sesuai dengan ekspektasi pelanggan, termasuk aspek 

kecepatan, keramahan, dan kenyamanan. Penelitian Nursamsiah Nasution (2022) 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian di sektor jasa. 

Selain kualitas pelayanan, faktor lain yang tidak kalah penting adalah persepsi harga. 

Pelanggan cenderung memilih harga yang sesuai dengan ekspektasi mereka tanpa 

mengorbankan kualitas. Persepsi harga mencakup pandangan pelanggan tentang kesesuaian 

harga, tingkat keunggulan kompetitif, hingga layanan tambahan yang diberikan. Penelitian 

Lentina Siregar (2022) menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan jasa transportasi online di Batam. 

Salon Artisa Nails, yang berlokasi di Jl. Kerkof No.05 Leuwigajah, Cimahi Selatan, 

merupakan salah satu salon kuku yang baru beroperasi selama dua tahun. Dalam pra-survei 

ditemukan beberapa fenomena menarik, di mana sebagian pelanggan merasa kurang puas 

terhadap kualitas pelayanan dan harga yang ditawarkan. Berdasarkan data pelanggan dua 

tahun terakhir, terlihat fluktuasi jumlah pelanggan yang cukup signifikan, mengindikasikan 

adanya tantangan dalam mempertahankan kepuasan pelanggan. 

Berangkat dari permasalahan ini, penelitian akan difokuskan pada pengaruh kualitas 

pelayanan dan persepsi harga terhadap kepuasan pelanggan Salon Artisa Nails. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah kualitas pelayanan dan harga yang ditawarkan 

telah memenuhi ekspektasi pelanggan serta memberikan solusi untuk meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan ini 

melalui skripsi berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Persepsi Harga terhadap 

Kepuasan Konsumen pada Salon Artisa Nails.” 
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2. KAJIAN TEORI 

Kualitas pelayanan. 

Kualitas menurut KBBI adalah tingkat baik buruknya sesuatu atau mutu. Fandy 

Tjiptono mendefinisikan kualitas sebagai kondisi dinamis yang terkait produk, jasa, sumber 

daya manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. 

Pelayanan, menurut KBBI, adalah cara meladeni serta kemudahan yang diberikan 

dalam jual beli barang atau jasa. Kotler menjelaskan bahwa pelayanan merupakan tindakan 

atau kegiatan tak berwujud yang tidak menghasilkan kepemilikan. 

Menurut Tjiptono, kualitas pelayanan adalah manfaat atau kepuasan yang dirasakan 

konsumen berdasarkan kesesuaian antara pelayanan yang diterima dengan harapan mereka. 

Kualitas ini berfokus pada pemenuhan kebutuhan, keinginan, dan ketepatan pelayanan. 

Untuk bertahan dalam persaingan, perusahaan harus meningkatkan kualitas pelayanan 

agar menciptakan kepuasan konsumen. Pelayanan yang buruk dapat membuat konsumen 

berpindah ke pesaing. 

Dimensi Kualitas Pelayanan untuk Salon Artisa Nails 

1. Ketersediaan: Kemampuan menerima janji temu dan memberikan pelayanan sesuai 

jadwal. 

2. Keahlian dan Pengalaman: Kompetensi staf dalam memberikan perawatan serta 

pengalaman kerja yang menciptakan kenyamanan. 

3. Kualitas Produk dan Peralatan: Produk berkualitas tinggi serta alat yang steril dan 

terawat. 

4. Keramahan dan Komunikasi: Interaksi yang sopan, ramah, dan mampu memahami 

kebutuhan pelanggan. 

5. Kebersihan dan Keamanan: Menjaga kebersihan area kerja dan keamanan bahan yang 

digunakan. 

6. Pengalaman Pelanggan: Suasana yang nyaman meningkatkan kemungkinan pelanggan 

kembali. 

Indikator Kualitas Pelayanan (Kotler & Keller) 

1. Bukti fisik (tangible): Fasilitas fisik yang memengaruhi kepuasan pelanggan. 

2. Keandalan (reliability): Kemampuan memberikan pelayanan sesuai janji secara 

konsisten. 

3. Daya tanggap (responsiveness): Kecepatan dan kejelasan dalam menanggapi 

permintaan pelanggan. 

4. Jaminan (assurance): Sikap sopan, etika baik, dan lingkungan pelayanan yang aman. 

5. Empati (empathy): Pemahaman, perhatian, dan keseriusan terhadap kebutuhan 

pelanggan. 

Harga 

Menurut Lee dan Lawson-Body (Heirmawan 2021), persepsi harga adalah penilaian 

konsumen mengenai kewajaran dan penerimaan harga yang ditawarkan. Chang dan Wildt 

mendefinisikannya sebagai persepsi subjektif konsumen terhadap harga objektif produk. 

Harga adalah jumlah uang atau nilai tukar untuk memperoleh barang atau jasa, yang 

mencerminkan nilai relatif di pasar. Faktor-faktor seperti penawaran, permintaan, biaya 

produksi, dan persaingan memengaruhi harga. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Harga Konsumen di Salon Kecantikan 

1. Branding dan Reputasi 

Reputasi baik dan strategi branding di media sosial (Instagram, Facebook, TikTok) 

memengaruhi konsumen untuk mengasosiasikan harga lebih tinggi dengan kualitas 

lebih baik. 
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2. Kualitas Layanan 

Layanan berkualitas tinggi yang dilakukan oleh profesional berpengalaman membuat 

konsumen bersedia membayar lebih. 

3. Pengalaman dan Keahlian 

Tim profesional yang terampil meningkatkan persepsi harga sebagai nilai yang 

sepadan. 

4. Lokasi dan Fasilitas 

Lokasi strategis dan fasilitas modern (ruang tunggu nyaman, peralatan premium) 

memberi kesan harga yang wajar. 

5. Penawaran Tambahan 

Diskon, paket perawatan, atau program keanggotaan meningkatkan nilai layanan. 

6. Persaingan di Pasar 

Konsumen cenderung membandingkan harga jika terdapat banyak salon pesaing. 

Dimensi Persepsi Harga (Monroe dalam Novanda, 2022) 

1. Perceived Quality: Harga mahal dihubungkan dengan kualitas tinggi jika hanya 

informasi harga yang diketahui. 

2. Perceived Monetary Sacrifice: Harga dianggap sebagai biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh produk. 

Indikator Harga (Aswad et al., 2018) 

1. Kinerja: Kesesuaian atau kelebihan antara kinerja dan ekspektasi pelanggan. 

2. Keterjangkauan Harga: Harga sesuai kemampuan konsumen. 

3. Kompetisi Harga: Kemampuan bersaing dengan perusahaan lain. 

4. Ekspektasi: Keselarasan atau kelebihan kinerja terhadap ekspektasi pelanggan. 

Kepuasan Konsumen. 

Kepuasan konsumen adalah hasil dari penilaian terhadap produk atau layanan yang 

mampu memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan hingga tingkat tertentu. Menurut 

Irawan (Budiono, 2021), kepuasan tercapai jika produk atau layanan memberikan apa yang 

dicari konsumen secara memadai. Brown (Prasetyo et al., 2021) menyatakan bahwa 

kepuasan terjadi ketika kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen terpenuhi, yang dapat 

mendorong loyalitas dan rekomendasi. Sementara itu, Kotler dan Keller (Tjiptono, 2019) 

mendefinisikan kepuasan sebagai perasaan konsumen setelah membandingkan kinerja 

produk dengan harapan mereka. Tjiptono (2019) menambahkan bahwa kepuasan 

menunjukkan terpenuhinya kebutuhan dan keinginan sesuai harapan. Dengan demikian, 

kepuasan konsumen dapat digambarkan dalam tiga kondisi: kinerja yang gagal memenuhi 

harapan menyebabkan ketidakpuasan, kinerja yang sesuai harapan menghasilkan kepuasan, 

dan kinerja yang melampaui harapan menciptakan kepuasan yang luar biasa. 

Indikator Kepuasan Konsumen 

Menurut Irawan (Ameilia, 2022): 

1. Perasaan puas: Pelanggan merasa puas atau tidak puas setelah menerima pelayanan dan 

produk berkualitas. 

2. Berlanjutnya pembelian: Pelanggan terus menggunakan dan membeli produk jika 

harapan mereka terpenuhi. 

3. Rekomendasi kepada orang lain: Pelanggan puas akan menceritakan pengalaman 

mereka dan menciptakan pelanggan baru. 

4. Terpenuhinya harapan pelanggan: Kesesuaian kualitas produk atau jasa dengan harapan 

pelanggan setelah pembelian. 

Pengukuran Tingkat Kepuasan Konsumen 
Menurut Lupiyoadi (2014): 

1. Kualitas produk: Konsumen merasa puas jika produk berkualitas sesuai ekspektasi. 
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2. Kualitas pelayanan: Pelanggan puas jika mendapatkan pelayanan yang baik, terutama 

di sektor jasa. 

3. Faktor emosional: Pelanggan merasa bangga menggunakan produk yang meningkatkan 

nilai sosial mereka. 

4. Harga: Produk berkualitas dengan harga terjangkau memberikan nilai lebih. 

5. Biaya: Pelanggan puas jika tidak ada biaya tambahan atau waktu yang terbuang untuk 

memperoleh produk. 

Metode Pengukuran Kepuasan Konsumen 
Menurut Kotler dan dikutip oleh Tjiptono (2019): 

1. Sistem keluhan dan saran: Menyediakan saluran untuk pelanggan menyampaikan 

masukan. 

2. Ghost shopping: Menggunakan orang untuk berpura-pura sebagai pembeli untuk 

mengevaluasi layanan. 

3. Analisis pelanggan yang hilang: Menghubungi pelanggan yang berhenti membeli untuk 

mengetahui alasannya. 

4. Survei kepuasan pelanggan: Melibatkan pelanggan melalui pos, telepon, atau 

wawancara untuk mendapatkan tanggapan langsung. 

Ciri-Ciri Konsumen yang Puas 
Menurut Kotler dan Keller (2016): 

1. Tetap setia lebih lama. 

2. Membeli lebih banyak saat ada produk baru atau pembaruan. 

3. Berbicara positif tentang perusahaan dan produknya kepada orang lain. 

4. Tidak terlalu memperhatikan merek pesaing dan lebih tahan terhadap perubahan 

harga. 

5. Memberikan ide produk atau layanan kepada perusahaan. 

6. Biaya layanan lebih rendah dibandingkan pelanggan baru karena transaksi bersifat 

rutin. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian: Salon Artisa Nails di Kota Cimahi. 

2. Objek Penelitian: Kualitas pelayanan dan persepsi harga sebagai variabel independen, 

dengan kepuasan konsumen sebagai variabel dependen. 

Salon Artisa Nails mengkhususkan diri dalam perawatan kuku dan tangan, 

menawarkan layanan seperti manikur, pedikur, nail art, dan desain kuku. Mereka 

menggunakan produk dan peralatan berkualitas untuk memastikan kepuasan pelanggan. 

Variabel yang Diteliti 
1. Variabel Independen:  

a. Kualitas Pelayanan (X1) 

b. Persepsi Harga (X2) 

2. Variabel Dependen:  

Kepuasan Konsumen (Y) 

Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui kuisioner 

yang berisi pertanyaan untuk dijawab oleh responden. 

Populasi dan Sampel 
1. Populasi: Konsumen Salon Artisa Nails dalam 3 bulan terakhir.  

a. Data pelanggan:  
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a) Januari: 146 

b) Februari: 173 

c) Maret: 198 

Total: 517 pelanggan 

2. Sampel: Menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel dengan tingkat 

kesalahan 10%. Hasilnya, jumlah sampel adalah 84 konsumen. 

Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui distribusi kuisioner online menggunakan Google Forms, 

yang berisi pertanyaan dengan pilihan ganda. Responden diminta untuk memberikan 

jawaban secara jujur. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden. 

Skor jawaban: 

Teknik Analisis Data dalam Penelitian Kuantitatif 
1. Analisis Deskriptif: Menggambarkan variabel yang diteliti, memberikan gambaran 

umum tentang data yang ada. 

2. Uji Validitas Data: Menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk 

mengukur hubungan antara setiap pernyataan dengan skor total kuisioner. Data valid 

jika nilai r_hitung ≥ r_tabel. 

3. Uji Reliabilitas: Menggunakan Alpha Cronbach untuk mengukur konsistensi 

instrumen penelitian. Data dikatakan reliabel jika Alpha Cronbach > 0,60. 

4. Uji Asumsi Klasik: 

a. Uji Normalitas: Menggunakan grafik normal probability plots untuk memastikan 

data terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas: Menguji korelasi antar variabel bebas menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF). VIF < 10 menunjukkan tidak ada multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas: Menggunakan grafik untuk memeriksa apakah ada 

ketidaksamaan varians residu antara pengamatan. 

5. Uji Pengaruh: 

a. Regresi Linear Berganda: Untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(Kualitas Pelayanan dan Persepsi Harga) terhadap variabel dependen (Kepuasan 

Pelanggan). 

b. Koefisien Determinasi (R²): Mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

6. Uji Hipotesis: 

a. T-Test: Menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. 

b. F-Test: Menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. Jika F_hitung > F_tabel, maka hipotesis diterima. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1). HASIL 

Identitas Responden 

Tabel 1 berdasarkan usia 

Tingkat Uimuir Freikuieinsi Preiseintasei 

< 18 tahuin 6 7,1 % 

18 – 25 tahuin 47 56 % 

26 – 35 tahuin 27 32,1 % 

>35 tahuin 4 4,8% 
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Beirdasarkan hasil peineilitian teirhadap 84 reispondein peilanggan salon Artisa Nails 

teirdapat 6 reispondein (7,1%)  beiruisia kuirang dari 18 tahuin, keimuidian 47 reispondein 

(56%) beirusia 18-25 tahuin, keimuidian 27 reispondein (32,1%) beirusia 26-35 tahuin, dan 

seibanyak 4 reispondein (4,8%) beiruisia leibih dari 35 tahuin. 

Dari data tabeil diatas dapat disimpuilkan bahwa mayoritas reispondein dalam 

peineilitian ini adalah uisia 18-25 tahuin pada uisia teirseibuit rata-rata sangat memperdulikan 

penampilan dan kecantikan. 

 

Tabel 2 berdasarkan jenis kelamin 

Jeinis Keilamin Freikuieinsi Peirseintasei 

Laki-laki - - 

Peireimpuian 84 100% 

Total 84 100% 

 

Ideintitas reispondein beirdasarkan jeinis peikeirjaan dilakuikan deingan 

meingeilompokan reispondein meinuiruit inteirval peikeirjaan yang dikeilompokan meinjadi 

eimpat keilompok yaitui keilompok mahasiswa/peilajar, keilompok karyawan swasta, 

keilompok wiraswasta, dan keilompok ibui ruimah tangga.  

Ideintitas peingeilompokan beirdasarkan peikeirjaan yang dihasilkan dari kuieisioneir 

yang teilah dibagikan keipada 84 reispondein deingan keiteintuian meilakuikan peimbeilian 

seikuirangnya satui kali di salon Artisa Nails dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 

 

Tabel 3 Berdasarkan pekerjaan 

Peikeirjaan Freikuieinsi Peirseintasei 

Mahasiswa/ Peilajar 32 38,1 % 

Karyawan Swasta 31 36,9 % 

Wiraswasta 10 11,9 % 

Ibui Ruimah Tangga 11 13,1 % 

Total 84 100% 

 

Tabeil teirseibuit meinuinjuikan bahwa dalam peimbeilian layanan di salon Artisa Nails 

didominasi oleih mahasiswa/ peilajar seibanyak 32 reispondein deingan peirseintasei 38,1%. 

Beirbeida tipis deingan karyawan swasta yaitui seibanyak 31 reispondein deingan peirseintasei 

36,9%. Hal ini meinuinjuikan bahwa meimang peingguinaan hiasan kuikui ataui nail art seidang 

treind dikalangan para reimaja dan wanita karir. 
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Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

 

Dari hasil Gambar diatas data meinyeibar diseikitar garis diagonal dan meingikuiti 

arah garis diagonal, maka dapat disimpuilkan bahwa modeil reigreisi meimeinuihi asuimsi 

normalitas. 

 

Analisis Refresi Linear Berganda 

 

Tabel 4 Hasil regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 22.943 3.603  6.367 

Kuialitas Peilayanan 

(X1) 

.117 .073 .160 1.607 

Peirseipsi Harga (X2) .550 .115 .477 4.783 

 

a) Nilai konstanta keiipuiiasan konsuiimeiin Y = 22.943 yang meiinyatakan jika variableii 

X1 dan X2 sama deiingan nol yaituii variabeiil kuialitas peilayanan dan peirseipsi 

harga adalah seiibeiisar 22.943. 

b) Koeiifisieiin X1 seiibeiisar 0,117  beiirarti bahwa seiitiap teiirjadi peiiningkatan dan 

peinuiruinan variabeil X1 ( kuialitas peilayanan ) seiibeiisar 1% , maka keipuiasan 

konsuimein dan meinuiruin seiibeiisar 0,117 (11,7 %)  

c) Koeiifisieiin X2 seiibeiisar 0,550 beiirarti bahwa seiitiap teiirjadi peiiningkatan dan 

peinuiruinan variabeil X2 ( preiseipsi harga ) seiibeiisar 1% , maka keipuiasan konsuimein 

meiiningkat dan meinuiruin seiibeiisar 0,550 ( 55 %)  
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Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T) 

Dalam peineilitian ini meincari t tabeil deingan meingguinakan ruimuis : 

  t tabeil = (α/2 : n-k-1) 

  t tabeil = (0,05/2 : 84-2-1) 

  t tabeil = (0,025 : 81 ) 

  t tabeil = 1,989 

 

Tabel 5 Hasil uji T 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 33.881 3.134  10.812 .000 

Kuialitas 

Peilayanan 

.252 .076 .344 3.322 .001 

 Peirseipsi Harga .622 .107 .539 5.798 .000 

 

Hasil uiji t parsial meinuinjuikan hasil signifikansi peingaruih Kuialitas Peilayanan 

(X1) teirhadap Keipuiasan Konsuimein (Y) adalah 0,001 < 0,005 dan nilai t hituing 3,322 

> nilai t tabeili yaitui 1,989 Maka Ho ditolak dan H1 diteirima, artinya teirdapat peingaruih 

kuialitas peilayanan teirhadap keipuiasan konsuimein seicara signifikan. 

Seisuiai deingan tabeil diatas yaitui hasil uiji t parsial meinuinjuikan hasil signifikansi 

peingauih Peirseipsi Harga (X2) teirhadap Keipuiasan Konsuimein (Y) adalah 0,000 < 0,005 

dan nilai t hituing 5.798 > nilai t tabeili yaitui 1,989 Maka Ho ditolak dan H2 diteirima, 

artinya teirdapat peingaruih Peirseipsi harga teirhadap keipuiasan konsuimein seicara 

signifikan. 

b. Uji simultan (F) 

F tabeil = (k;n-k) 

f tabeil = (2 : 84-2) 

f tabeil = (2:82 ) 

f tabeil = 3,11 

 

Tabel 6 Hasil uji F 

ANOVAa 

Modeil 

Suim of 

Squiareis df 

Meian 

Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 298.526 2 149.263 18.425 .000b 

Reisiduial 656.176 81 8.101   

Total 954.702 83    

 

Dari Uiji F simuiltan pada hasil ouitpuit yang teilah di analisa meinghasilkan f hituing 

18,425 > 3,11 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpuilkan terdapat peingaruih 

kuialitas peilayanan dan preiseipsi harga teirhadap keipuiasan konsuimein secara signifikan. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 Hasil koefisien determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada hasil  ouipuit nilai seibeisar 0,296 hal ini beiirarti bahwa variabeil X1 dan X2 

teirhadap Y beirpeingaruih seibeisar 29,6%  dan sisanya 70,4 % dipeingaruihi oleih variabeil 

lainnya. 

 

2). PEMBAHASAN 

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan konsumen. 

Beirdasarkan ouitpuit SPSS, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa kuialitas peilayanan 

teirhadap keipuiasan konsuimen beirpeingaruih di Salon Artisa Nails. Hal ini dituinjuikkan nilai 

t hituing leibih beisar dari t tabeil 3,322  > 1,989 deingan signifikansi 0.001. Deingan 

deimikian variabeil kuialitas peilayanan teirhadap keipuiasan konsuimen beirpeingaruih di Salon 

Artisa Nails. 

Hal ini dituinjuikan deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih Muislih Dwi 

Praseityo, Suisanto, Beirnadeitta Dian Seipti Maharani. (2021) deingan juiduil Peingaruih 

Kuialitas Peilayanan, Failitas, dan Peirseipsi Harga Teirhadap Keipuiasan Konsuimein (Stuidi 

Kasuis Pada Peilanggan Barbeirshop Pojuir Yogyakarta). Maka hal ini hasil peineilitian 

teirseibuit meinuinjuikan bahwa kuialitas peilayanan teirhadap keipuiasan konsuimein diterima 

Pengaruh Persepsi harga terhadap keputusan pembelian 

Beirdasarkan ouitpuit SPSS, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa preiseipsi harga  

teirhadap keipuiasan konsuimen beirpeingaruih di Salon Artisa Nails. Hal ini dituinjuikkan nilai 

t hituing leibih beisar dari t tabeil 5.798 > 1,989 deingan signifikansi 0.000. Deingan 

deimikian variabeil preiseipsi harga teirhadap keipuiasan konsuimen beirpeingaruih di Salon 

Artisa Nails. 

Hal ini dituinjuikan deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih Deiti Nuircholifat, 

Sinthon L Siahaan deingan juiduil Peingaruih Peilayanan, Peirseipsi Harga, Dan Citra Meireik 

Teirhadap Keipuiasan Tamui di Hoteil 101 Uirban Jakarta. Maka hal ini hasil peineilitian 

teirseibuit meinuinjuikan bahwa preiseipsi harga teirhadap keipuiasan konsuimein diterima. 

Pengaruh kualitas pelayanan dan Persepsi harga terhadap kepuasan konsumen 

Beirdasarkan ouitpuit SPSS, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa ada peingaruih 

seicara beirsama-sama antara kuialitas peilayanan dan preiseipsi harga di Artisa Nails. Hal 

ini dituinjuikkan deingan uiji ANOVA ataui Peinguijian F, didapat nilai F tabeil yaitui 3,11 ataui 

F hituing 18,425 > Ftabeil 3,11 deingan sifnifikansi 0.000. Kareina nilai signifikansi leibih 

keicil dari 0.05 dan pada hasil koeifisiein diteirminasi variabeil X1 dan X2 teirhadap Y 

beirpeingaruih seibeisar 29,6 %. maka modeil reigreisi dapat diguinakan uintuik meimpreidiksi 

keipuiasan konsuimein ataui dapat dikatakan bahwa keiduia variabeil kuialitas peilayanan dan 

preiseipsi harga seicara beirsama-sama beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

keipuiasan konsuimein di Artisa Nails. 

 

 

 

Model Summary 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .559a .313 .296 2.846 
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5. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen di Artisa Nails, 

terbukti dengan t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (3,322 > 1,989) dan nilai signifikansi 

0,001. Selain itu, persepsi harga juga memengaruhi kepuasan konsumen secara signifikan, 

dengan t-hitung lebih besar dari t-tabel (5,798 > 1,989) dan nilai signifikansi 0,000. Secara 

simultan, kualitas pelayanan dan persepsi harga berkontribusi terhadap kepuasan 

konsumen dengan F-hitung yang lebih besar dari F-tabel (18,425 > 3,11) dan signifikansi 

0,000, serta kontribusi R2 sebesar 29,6%.  

Untuk itu, disarankan bagi perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan 

dengan komunikasi yang baik dan interaksi yang lebih intens dengan konsumen, serta 

memantau harga jasa yang kompetitif di pasar guna menciptakan loyalitas konsumen. 

Selain itu, citra perusahaan yang positif sangat penting agar dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain, seperti atmosfer toko dan promosi, 

yang dapat memengaruhi loyalitas pelanggan, serta mengumpulkan data yang lebih 

lengkap dan akurat untuk menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 
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